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Abstract

This ariicle presents some of the feminisi perspectives written by Rosemarie Tonp (1989),
Each of these perspectives has iis own basic assumption in analysing women's issues, Based
on their analysis of couses and consequences of women's backwardness, its prescribes
siraiegies for women's progress. However, each of these perspeciives only pive a partial
and provisional answer to women's issues providing a unique perspective with its own

methodedogical sirengths and weaknesses,

Hasil perjuangan wanita Indonesia yang
dirintis oleh Thu Kartini telah  membuahkan
hasilnya yaitu semua wanita Indonesia, tanpa
dibedakan kelas sosialnya dalam masyarakar,
secara hukum telah memperoleh hak dan ke-
sempatan yang sama seperti pria. Misalnya,
hak untuk memperoleh pendidikan, kesem-
patan untuk berpartisipasi dalam pasaran (ena-
ga kerja di sektor formal, kesempatan ber-
partisipasi dalam organisasi sosial, politk,
dan sebagainya,

Hak dan kesempatan yang sama terse-
but diperoleh dengan maksud supaya wanila
Indonesia dapat meningkatkan status dan pe-
ranannya baik di dalam keluarga maupun di
dalam masyarakat sehingga mercka dapat
menjadi mitra sejajar pria dalam proses pem-
bangunan yang sekarang sedang giat dilak-
sanakan.

* Hampar selonh 151 whsan ind diambil dan Ro-
wmarke Teong, Feminir Though: A Comprehensive
Introduction {London: Unwin Hyman, 1989
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Namun kesempatan yang sama tersebut
kiranva belum dapat dinikmati oleh semua
wanita Indonesia. Misalnya, hanya 846 wanita
(5,5 %) yang mengisi 15,332 posisi kepemim-
pinan dalam lembaga pemerintahan. Berarti,
wanita Indonesia yang memegang posisi kunci
di dalam lembaga pemerintahan ini belum
mencapai jumlah yang memadai dibandingkan
dengan pria (Logsdon, M dalam Prisma,
1985: No. 37). Dengan demikian, masih ada
keterganiungan politik wanita terhadap pria.
Ketergantungan ini pada gilirannya akan me-
nycbabkan wanita tidak dapat secara efekuif
berpartisipasi dalam proses perencanaan dan
pembuatan keputusan dan oleh karenanya
tetap merupakan kendala bagi wanila wntuk
berinicgrasi sepenuhnya dalam proses pem-
bangunan.

Contoh lain dari belum meratanya ke-
sempatan yang dinikmati oleh wanita adalah
masih rendahnya tingkat pendidikan dan kete-
rampilan yang dimiliki wanita dibandingkan
dengan pria. Meskipun angka melek huruf



penduduk wanita wsia 10-19 shun dan tahun
1971 sampai tahun 1980 telah meningkat, na-
mun persentase wanila yang berhasil mena-
matkan pendidikan di tingkat SMP, SMA,
dan perguruan tinggi masih lebth rendah di-
bandingkan dengan pria (Kantor Menteri
Urusan Peranan Wanita, 1987: 20-30).

Rendahnya ungkat pendidikan wanita ini
akan memben dampak pada kedudukan me-
rcka dalam pekerjaan dan upah yang mercka
terima. Karena mercka tidak berpendidikan
tinggi berarii  tidak memiliki keahlian dan
keterampilan. Karenanya, pckerjaan yang co-
cok bagi mercka adalah sebagai buruh manual
dan upah yang mercka terima lebih rendah
dibandingkan mereka yang terampil dan ahli
dalam bidang wenenw (Grijns dalam Locher-
Scholien & Michof, 1987; Mather dalam  Af-
shar, 1985; Elson & Pearson dalam Kate &
Young,_1984),

Jadi, wanita masih tertinggal dibanding-
kan pria meskipun sccara hukum kesempatan
uniuk meningkatkan status dan peranannva
sudah diperoleh. Ketertinggalan wanita ini ji-
ka diselusun lebih lanpuo kelihatannya ber-
pangkal pada pembagian pekerjaan secara
scksual di dalam masyarakat di mana peran
wanita yang utama adalah lingkungan rumah-
tangga (domestic sphere) dan peran pria yang
ulama adalah di luar rumah (public sphere)
schagai pencari nafkah utama,

Pembagian kerja secara seksual ini jelas
tidak adil bagi wania. Sebab, pembagian
kerja seperti ini selain mengurung wanita, ju-
ga menempatkan wanita pada  kedudokan
subordinat terhadap pria schingga cita-cita
untuk mewujudkan wanita sebagai mitra se-
jajar pria baik dalam keluarga maupun dalam
masyarakat mungkin akan sulit terlaksana,

Untuk menganalisis permasalahan wanita
ini di Barat 1zlah dikembangkan beberapa
perspektif§ yang mana masing-masing per-
spekuifl mencoba mendeskripsikan kewerbela
kangan atau opresi yang dialam: oleh wanita
dan menielaskan sebab-sebabnva; apa saja

konsekuensi daripada keterbelakangan agu
opresi tersebut sera mengemukakan sirateg
mercka untuk membebaskan diri dad keger-
belakangan itu, Tentu saja masing-masing
perspekiil ini menjawab permasalahan wanita
hanya sehagian dan hanya sementara saja se.
suai dengan kelemahan dan kelebihan meto.
dologi yang dimilikinya (Tong, 1989:1),
Perspektif feminis tersebut, antara lain, adalah:
Feminisme Liberal, Feminisme Marxis, Fe.
minisme Radikal, Feminisme Psikoanalisic,
Femimisme Sosialis, Feminizsme Eksistensialis
Kelima perspekiif yang terakhir merupakan
perspekuf yang bereaksi terhadap Feminizme
Liberal. Oleh karena itu, Tong mengajak ki
untuk menganalisis Feminisme Liberal ter.
lebih dahulu sebelum mengenali lebih Tanju
kelima Feminisme yang terakhir terschut,

Feminisme Liberal

Feminisme ini pertama kali dirumuskan
oleh Mary Wollstonecrafl {1759-1799) dalam
tulisannya ‘A Vindication of the Righis of
Women® dan John Stuart Mill dalam wlisan-
nya ‘The Subjection of Women'. Tekanan
mercka adalah bahwa subordinasi wania iy
berakar dalam keterbatasan hukum dan adat
yang menghalangi wanita untuk masuk ke
lingkungan publik (public sphere). Masyara-
kat beranggapan bahwa wanita, karena kondisi
alamizh yang dipunyainya, kurang memilikj
intelekialitas dan kemampuan fisik diban-
dingkan pria. Oleh karena itu, wanita diang-
gap tidak mampu untwk menjalankan peran
di lingkungan publik,

Anggapan tersebut disangkal olch Femi.
nisme Liberal yang mendasari pemikirannya
pada konsep liberal tentang hakekat manusia
yang mengatakan bahwa vang membedaban
manusia dari binatang adalah  kemampuan
yang dimiliki manusia seperti rasionalilas
dan bahasa. Selain itu manusia mempunyai
agama, rasa seni dan berilmu-pengetahuan
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serta punyd naluri untuk bersaing, dan se-
bagainya. Manusia, wanita dan pra, dicip-
ikan sama dan mempunyai hak yang sama
dan harus pula mempunyai kesempatan yang
sama unluk memajukan dirinva. “The Vindi-
cation of the Righis of Women® ditlis pada
saal kedwdukan sosial dan ckonomi wanila
Eropa sedang mengalami kemunduran  karena
industrialisasi udak memberikan kesempatan
yang sama kepada wanita untuk berpartisipasi
dalam pasaran tenaga kerja dan mengurung
mereka dalam rumah dan hanya melakoekan
pekerjaan mumahtangga. Hal tersebut mem-
bual wanita tidak berkembang. Schaliknya
pria leluasa bergerak di luar rumah dan dapat
mengembangkan dirinya secara optimal.

Menurut perspekufl ini, hal vang sama
bisa saja tejadi pada pria jika pria juga di-
kurung di dalam rumah, Sebaliknya jika wa-
mita lelpasa berperan di luar rumah maka
wanita pun akan dapat mengembangkan diri-
nya secara optimal, Jadi, Wollstonecralt me-
nyangkal adanva pandangan bahwa kondisi
alamiah wanita menyebabkan wanita kurang
memaliki intelekiualitas dan kemampuan {i-
sik seperti pria, Agar wanita dapat berkem-
bang seperti pria maka wanita harus berpen-
didikan sama seperti pria.

Berbeda dan Wollstonecrafy, 1.5 Mill
dan Harriet Taylor Mill (suami-istri) 100
ahun kemudian berpendapal agar  dicapai
persamain antara pria dan wanita maka wanita
perlu pula berperan serta dalam kegiatan cko-
nomi dan mempunyai hak sipil sama seperti
pria. Asumsinya (terutama inl dikemukakan
oleh Tavler), hubungan waniia dengan pria
baik di luar maupun di dalam pranata perka-
winan akan sama jika wanita, karena mereka
bekerja, pertama-tama akan dapat kesempat-
an untuk tidak kawin dan kedua begilu meni-
kah mercka akan dapat kepercayaan diri ka-
rena dapat menyokong kehidupan keluarga
secara materiil.

Tulizan Betty Friedan {1963) *The Femi-
mine Mystigue® dianggap kurang radikal di-
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handingkan dengan tulisan Waollstoneerafl,
Mill dan Mill oleh Zillah Eisenstein dalam
bukunva The Radical Fulure of Liberal Fe-
minism. Menurut Friedan, wanita melalui
usahanya yang keras akan mampu menyamai
pria. Namun, wanita tidak perlu mengor-
bankan perkawinannya dan peran mereka
schagai ibu hanya untuk karicr, Belapapun
tinggd karier yang dicapai oleh seorang wanila
tidak berarti dia harus menolak mencintai dan
dicintai olch pria aiau menolak mengasch
anaknya. Wanita vang normal adalah wanila
yang bermoral yang bisa mendahulukan per-
kawinan dan perannya sebagai  ibu di atas
kariernya, Menurut Tong, *The Feminine
Mystique” wmpaknya gagal untuk memper-
tmbangkan bagaimana sulitnya bagi wanita
untuk menggabungkan pekerjaan rumalnang-
ga dengan kaner, Seperti halnya Wollstone-
crafl, Mill dan Mill, Friedan mengajak wanita
berperan dalam dunia publik tanpa mengajak
pria ikut berperan dalam dunia domestik.
Dalam “The Second Stage’ Friedan telah
melithat betapa sulinya bagi wanita wuntuk
berperan ganda, Wanila tidak mampu mela-
vani 2 majikan yaim boss di kanwor atau
pabrik dan suami di rumah, Sclain it dia
juga mengingatkan kepada pembacanya bahwa
janda-cerai yang hidup dari pemberian bekas
suaminya ataupun janda-mati yang hidup dari
sanunan yang diberikan oleh Departemen
Sosial tidak dapat dikatakan mempunyai ke-
sempatan yang sama dengan wanila vang
masih hidup dalam pernikahan. Jika kesem-
patan yang sama adalah wjuan masyarakat
maka pemerintah harus memberikan subsidi
vang cukup memadal kepada para janda ter-
sebul. Dengan demikian tampaknya Friedan
telah beralih dan liberal yang klasik ke libe-
ral yang mengarah kepada kesejahteraan (wal-
fare). Melalui “The Second Stage' Friedan
kelihatannya ingin menggantikan “feminisme’
menjadi *humanisme’ dengan mengajak wa-
nita agar bekerja bersama-sama pria  untuk
menghasilkan masyarakat yang manusiawi.



Mamun, ajakan ini rupanya memperoleh kritik
dari kaum feminis sendiri yaitu apakah tidak
terlalu dini untuk mengajak wanita menjadi
humanis jika konsep “human being' itu masih
mengandung male bios di dalamnya. Bias
ini jelas terlihat dalam kebiasaan menggunakan
kata ‘man’ sebagai label kalegori yang men-
cakup kedua jenis kelamin

Tong mengambil kesimpulan bahwa
kaum Feminis Liberal ini berkeinginan agar
manusia, pria dan wanita, mengembangkan
kepribadian yang androgini,’

Feminisme Marxis

Sebagai reaksi terhadap pemikiran Fe-
minis Liberal tentang bagaimana meninghat-
kan status dan peranan wanita, Feminis Marxis
berpendapat bahwa ketertinggalan yang di-
alami oleh wanita bukan disebabkan oleh tin-
dakan individu secara sengaja tapi akibat dari
struktur sosial, politik dan ekonomi yang erat
kaitannya dengan sistem kapitalisme. Menu-
rut mereka, tdak mungkin wanita dapat
memperoleh késempatan yang sama seperu
pria jika mereka masih tetap hidup dalam
masyarakat yang berkelas.

Bertolak dari konsep Marxis tentang ha-
kikat manusia {human nature ) dan weon marxis
tentang masyarakat, ekonomi dan poiltik, dan
juga teorinya Engles entang keluarga dalam
tlisan The Origin of the Family, Private
Properiy and the State perspekuf ini men-
coba untuk memahami mengapa wanita tdak
pemah, memperoleh kesempatan yang sama
seperti pria dengan menganalisis hubungan
antara status pekerjaan wanita dengan citra
diri wanita.

Oleh karena Feminis Marxis tidak sedikit
pun mempersoalkan hal-hal yang berhubung-

! Androging adalah suste pendeiaian km!-EFluﬂ

yang tidsk mengaitkan derajat hicrarks manusia dengan
Jenis kelaminys. Androgyn berasal dari kats Yunani:
Andre = Laki-laki; gym = Wanita,
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an dengan masalah reproduksi (misalaya
kehamilan dan kelahiran serta pengasuhan
anak) dan seksualitas wanita (misalnya per-
nografi, pelacuran), maka fokus merska
dengan sendirinya berkisar pada hal-hal yang
berhubungan dengan pekerjann wanita antarg
lain yaitu bagaimana pranata keluarga di-
kaitkan dengan sistem kapitalisme; bagai-
mana pekerjaan wanila tidak dianggap penting
dan dianggap bukan pekerjaan; dan bagaimana
para wanita i, jika memperoleh kesempatan
untuk bekerja, diberi pekerjaan yang mem-
bosankan dan memperoleh upah yang rendah.

Menurut perspektfl ind, wanita mery-
pakan ‘kelas sosial' tersendin karena peker-
jaan yang dilakukan oleh wanita, apakah
mereka itu istri, pacar atau anak-wanita pria
dari kelas borjuis alaukah mereka i isiri,
pacar atau anak-wanita pria dari kelas prole-
tar, adalah sama yailu: pekerjaan rumahtangga,
Bagi Feminis Marxis "woman's work is never
done” bukan hanya sekedar aphorisme semata
tetapi ungkapan terscbut adalah deskripsi
tentang sifal pekerjaan wanita,

Semula ketika kapitalisme  industrial
belum berkembang, menurut perspektif ini,
keluarga adalah kesauan produksi. Semua
kebutuhan manusia untuk mempertahankan
hidupnya dilakukan olch semua anggota
keluarga termasuk wanita. Dengan berkem-
bangnya kapitalisme industrial keluarga tidak
lagi menjadi kesatvan produksi. Kegiatan
produksi barang-barang kebuluhan manusia
telah beralih dari rumah ke pabrik. Wanila
tidak Lagi ikut dalam kegiatan produksi. Teradi
kemudian pembagian pekerjaan secara seksual
di mana pria bekerja di luar rumah sebagai
pencari nafkah dan wanita bekerja di rumah
mengurus rumahtangga.

Dalam sistem kapitalisme, pekerjaan pria,
karena mercka memproduksi barang, dikare-
gorikan schagai pekerjaan "produktif” karena
itu memperoleh imbalan. Wanita hanya mem.
produksi barang yang bernilai guna sederhang
(simple-use value), misalnya, makanan yang

ANTROPOLOGI NO. 5



dimasak untuk dimakan sendin oleh anggota
rumahtangga lainnya, pakaian yang dijahit
untuk dipakai sendiri oleh anggota keluarga
lainnya dan bukan makanan yang dikemas
misalnya, supermic, kopi torabika, makanan
kaleng, daging sosis, pakaian jadi uniok
dijual di pasar atau teserba uniuk mendapat-
kan laba darinya. Tenaga wanita untuk mem-
produksi barang yang bemilai guna seder-
hana ini meskipun sangal penting—yaitu pen-
ting bagi pemeliharaan/pemulihan tenaga (la-
bour power reproduction) anggota mumah-
langaa lainnyva vang bekerja untuk mempro-
duksi barang bemnilai tukar fexchange va-
fies—tidak memperoleh penghargaan yang
semestinya  dan bahkan diremehkan sehagai
bukan pekerjaan atau pekerjaan vang ‘non
produktf”. Inilah yang menjadi ganjalan Fe-
minis Marxis, Oleh karena itu Feminis Marxis
berpendapal agar wanita juga diben kesem-
patan untuk berperan dalam kegiatan ckono-
mi. Mamun lainnya meragukan pendapat ini
(misalnya, Margaret Benston). Sekalipun
mercka dibeéri kKesempatan unluk berperan
dalam kegiaan ekonomi lapi jika mereka
tidak dibebaskan dari tugas rumahtangga maka
masuknya mercka ke pasaran tenaga kerja
akan menambah beban mercka saja. Oleh ka-
rena itu Benston menyarankan agar dilakukan
perluasan daerah kegiatan rumah-tangga (s0-
clalization of domestic work). Artinya, peker-
jaan rumahtangga tidak dilakukan oleh ru-
mahiangga secara individual tapi  dilakukan
bersama-sama misalnya dengan mengadakan
dapur umum. Penungnya cara ini adalah
bahwa dia tidak hanya membebaskan wanita
dari pekerjaan rumahiangga wapi dia akan
membuat orang lain mengakui betapa
pentingnya pekerjaan rumahtangga ito.
Pendapat Feminis Marxis lainnya (misal-
nva, Dalla Costa dan Selma James) teniang
bagaimana mengeluarkan wamta dan keter-
tindasannya adalah dengan membenkan upah
atas pekerjaan rumahtangga yang  dilakukan
oleh wanita dengan alasan bahwa pekerjaan
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wanita itu produktif karena menciptakan sur-
plus valie. Pekerjaan wanita menurul mereka
adalah kondisi yang diperlukan (necessary
condition) bagi pekerjaan lainnya dari mana
surplus valwe it diperoleh, Arinya, dengan
menyediakan kepada para pekerja tidak hanya
makanan dan pakaian tapi juga menyediakan
ketenangan emosionil dan kenyamanan dalam
kehidupan mumahtangga maka wanita juga te-
tap menjaga kelancaran jalannya sistem kapi-
talisme. Daripada membiarkan wanita bekerja
di luar rumah  tapi memberikan beban ganda
maka lebih baik pekerjaan rumablangga itu
sendiri yang diberi upah. Untuk it adalah
kewajiban negara, bukan suami awa ayah
atsu pacar dar wanita tersebul, yang harus
membayamya. Barbara Bergmann tidak setuju
dengan pikiran tersebut dan berpendapat bah-
wa pemberian upah kepada wanita atas  pe-
kerjaan umahiangea yang dilakukannya ddak-
lah layak dan ldak diinginkan sebagai cara
untuk membebaskan wanita, Sebabnya, per-
tama, upah tersebut akan tetap membuat wa-
nita wetap terisolasi dan dunia luar dan mercka
akan tetap tidak punya kesempatan uwntuk
melakukan pekerjaan lainnya kecuali peker-
jaan rumahtangpga. Kedua, pekerjaan yang
dibayar akan mempertahankan kecenderng-
an kapitalisme untok selalu mengkomoditi-
kan segalanya termasuk hubunmgan suami-
istri.

Jika Benston, Dalla Costa dan Selma
James berpendapat bahwa wanita merupakan
satu kelas sosial tersendiri dan karemanya
mengalami eksploilasi yang sama sebagai
ibu rumahtangga, Nancy Holmstrom melihat
kelemahan argumeniasi mercka vailn, per-
tama, meskipun wanita dari kelas borjuis dan
wanita dari kelas proletar sama-sama melaku-
kan pekerjaan rumahtangga, tapi karena kon-
disi materiil mereka berbeda maka eksploitasi
yvang mereka alami juga berbeda, Kedua, me-
reka hanya memfokuskan perhatiannya hanya
kepada bagaimana ibu-ibu rumahiangga wer-
sebut memberikan keuntungan kepada sistem
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kapialisme, Mereka tidak memperhatikan bah-
wa sistem terscbul juga membutuhkan wanita
schagai angkatan kerja.

Kemajuan teknologi untuk mengatur ke-
hamilan dan kelahiran sena kemajuan ekno-
logi yang menghasilkan alat-alat rumahtangga
yang menghemat tenaga wanita telah menye-
babkan hambatan yang menghalangi wanita
untuk bekerja di luar rumah teratasi. Ditam-
bah lagi dengan adanya gerakan wanita yang
menuntut kebebasan; memingkatnya kebutuhan
akan 2 sumber pendapatan dalam 1 rumah-
langga; berkembangnya jenis pekerjaan di
sekior jasa atau jenis pekerjaan yang dikate-
gorikan sebagai pekerjaan wanita (women's
Job) seperi sekretaris, resepsionis, pelayan
woko, kasir, pelayan restoran, pegawai biro
perjalanan, pelayan hotel dan scbagainya, se-
muanya ity telah membawa perubahan pada
komposisi angkatan kerja di mana kini 45 %
dari angkatan kerja wanita di Amerika adalah
wanita,

Kenyataan iersebut memperhihatkan bah-
wa modalkapiual membutuhkan wanita agar
ikut serta dalam pasaran tenaga kerja, Namun
vang tidak diperlihatkan oleh suatistik terse-
but adalah bahwa kapital membutuhkan wanita
karena pekerja wanita, tidak seperti pekerja
pria, mereka mau dipekerjakan sebagai pe-
kerja part-time karena peran schagai ibu vang
tdak dapat ditinggalkannya sama sekali, mu-
dah wniuk diberhentikan apabila perekono-
mian mengalami kegoncangan api juga mu-
dah untuk ditarik sebagai pekerja, sebab me-
reka tidak menuntut upah yang tinggi karena
pendapatan mereka hanya sebagai penda-
patan tambahan, Jadi, bagi kapital wanita
hanya berperan sebagai reserve army labour
(Bruegel dalam Feminist Review, 1979: Ne.
3).

Dengan demikian, perhatian Feminis
Marxis kini adalah ketidakadilan pembagian
pekerjaan secara seksual yang berlaku pula
di tempat kerja.
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Feminisme Radikal

Jika Feminis Marxis memfokuskan per-
hatiannya kepada permasalahan wanita yang
berhubungan dengan pekerjaan wanita, Fe-
minis Radikal memberikan perhatiannya
kepada permasalahan wanita dalam hal repre-
duksi dan scksualitas mereka,

Asumsi dasar daripada perspektif ini
adalah patriarki, yaitu sistem kekuasaan yang
ada dalam masyarakat dan keluarga, yang
menyebabkan keterbelakangan wanita® Qleh
karena ilu sistem patriarki ini tidak hanya
dirombak tapi harus dicabut sampai ke akar-
nya.

Feminis Radikal ini scbetulnya bereaksi
terhadap mercka yang anti feminis yang ber.
pendapat bahwa keadaan biologi wanita yang
berbeda dari pria adalah kehendak alam yang
tidak dapat diubah (takdir atau kodrat), Per.
bedaan tersebut menurut mereka bukan unuk
dipertentangkan tapi justru saling mengisi
agar terwujud apa yang discbut schagai natu-
ral order. Menurut Feminis Radikal ketera-
turan alamiah tidak perlu dipertahankan kare-
na hal ersebut hanya menghambat kemajuan
wanila saja.

Menurut Shulamith Firestone dalam
bukunya The Dialectic of Sex patriarki berakar
dari perbedaan biologi antara pria dan wanita,
Refleksinya tentang peranan reproduktif wa
nita telah mengantarmya pada suati perumusan
baru teori historical materialism yang dikem-
bangkan olch Marx dan Engels di mana kelas
seks (sex class), bukan kelas ekonomi (ece-
nomic class), adalah konsep yang senwal,
Bagi Firestone perbedaan kelas yang sebenar.
nya adalah perbedaan antara pria dan wanim,

¥ [sulah patriarks diangkst obeh Marn Weber on-
tuk mendeskripsikan beniuk organisas: rumatiangps &
mana ayah mendominasi anggola rumahtangga lamnys
darr menguasal produksi ckonomi rumahtangga tersebyt
{lahan Barres, M., Women's Oppressin to Day, Londen:
Verso, 1988 10-19)
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Jadi, untuk memahami mengapa wanita berada
dalam posisi subordinat erhadap pria, diper-
lukan suatu penjelasan biologis, bukan penje-
lasan ekonomi. Ketimpangan antar jenis ke-
lamin ity dihubungkan dengan kenyaiaan
bahwa pria dan wanita memiliki reproduksi
yang berbeda. Hubungan sosial dalam proses
reproduksi (secial relations of reproduction)
antara pria dan wanita, bukan hubungan so-
sial dalam proses produksi (social relarions
of production) antara majikan dan buruhnya,
yang cenderung merupakan hubungan vang
eksplonatil adalah kunci untuk memahami
ketertindasan wanilta, Oleh karena itu, uniuk
membebaskan wanita, menurut Firesione, di-
perlukan revolusi biologis, Yang menjadikan
revolusi biologis menjadi kenyataan adalah
ditemukannya eknologi yang mengawr re-
produksi misalnya alat kontrasepsi, penggan-
tian kehamilan secara alamiah dengan bayi
ubung, sterilisasi dan scbagainya. Teknologi
ini harus diperluas penerapannya. Bersama-
an dengan diperluasnya teknologi tersebut
perkawinan heteroscksual yang menychabkan
erjadinva hubungan sosial yang umpang
dalam proses reproduksi juga harus lenyap
(sic).

Knitik yang dilemparkan kepada Firestone
oleh Feminis Radikal lainnya adalah bahwa
wanita itn bukan discbabkan oleh keadaan
biologi wanita ite sendiri tapi opresi werscebut
dischabkan oleh penguasaan biologi wanila
oleh pria, Mary O’Brien (1981) berpendapat
bahwa patriarki adalah kompensasi dan usaha
kaum pria unmk menerralkan kelerasingan
lalinasi) mercka dari proses reproduksi dan
karenanya merasa lerasing dari anak-anaknya,
Bagi wanita perasaan menjadi ibu (mother-
food) didapat dari hubungannya dengan anak
pada wakiw hamil, melahirkan dan menga-
suhnya. Sedangkan perasaan menjadi bapak
(farkerhood) tdaklah demikian. Anak yang
diperoleh melalyi huebungan seksual dengan
scorang wanila dan anak yang diperolch me-
lalui pembuahan buatan, seperti vang diamati
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oleh O'Brien, tidak berbeda. Artinya, kedua-
nya tidak dapat menyebabkan adanya perasaan
schagai bapak (farherhood) bagi seorang pria
tapi bukan karena hubungan yang langsung
dengan anak seperti halnya hubungan ibu de-
ngan anak. Hubungan aniara bapak dan anak
adalah hubungan yang diciptakan secara hu-
kum saja. Menyadari bahwa stasnya seba-
gai bapak Gdak begitu mantap mercka merasa
perlu menguasai wanita agar dapat mengua-
sai anaknya.

O'Brien mengingatkan kepada wanita
bahwa mercka harus hati-hat terhadap wekno-
logi vang mengatur proses reproduksi. Scbab,
teknologi wersebut adalah salah samn cara
yang digunakan oleh pria untuk memperoleh
anaknya secara cuma-cuma,

Seperti O'Brien, Adrienne Rich bempen-
dapat bahwa pria iri dan takut kepada kemam-
puan reproduksi wanita karena menyadari
bahwa semua manusia dilaborkan oleh wanila
vang berarti wanita mempunyai kemampuan
yvang unik uniuk membuat kehidupan menjadi
nyata. Bagi pria kemampuan ini agak mis-
terius dan tidak dapal dikeasai, Aninya, jika
wanita dapat memelihara kehidupan maka
mereka juga bisa memsaknya, Oleh karena
ilu, agar patriarki tetap bertahan maka patn-
arki harus membatasi kemampuan wanita da-
lam proses reproduksi. O'Brien dan Rich ber-
pendapat bahwa kemampuan reproduksi yang
dipunyai wanila jusiru merupakan kekuatan
bagi wanita untuk membebaskan diri,

Tidak seperti Firestone, O'Bnen dan
Rich yang memfokuskan analisisnya pada
masalah reproduksi, Kate Millet dalam wlis-
annya Sexual Politics memfokuskan perha-
tiannya pada masalah seksualitas wanita.
Asumsi dasar yang dipakai adalah bahwa
seks itu politik, sebab hubungan antara pria
dan wanita merupakan kerangka dasar bagi
semua hubungan kekuasaan. Artinya, ketim-
pangan yang ada dalam masyarakat yang di-
schabkan oleh perbedaan ras, perbedaan eko-
nomi, akan berangsur hilang kecuali ketim-
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pangan karéna perbedaan jenis kelamin.
Penguasaan dunia  publik dan juga dunia
pribadi (misalnya kelvarga) oleh pria
membentuk sistem kekuasaan vang patriarki,

Ideologi yang patriarkal, menurut Miller,
telah memperajam perbedaan biologi antara
wanita dan pria dan mengarahkan agar pria
bersifat maskulin dan karenanya mampu
menguasai wanita, Schaliknya wanita harus
bersifat feminin dan karenanya wnduk pada
dominasi pria. Ideologi yang patriarkal ini
akan mengeras melalui pranata sosial misal-
nyi keluarga,

Seperti halnya Firestone, Millet juga
menginginkan suatu masyarakat yang andro-
gini yailu masvarakal yang anggola-anggo-
tanya, pria dan wanila, mampu mengintegra-
sikan sifat-sifat feminin dan maskulin menjadi
satu sifal vang dimiliki olch semua manusia.
Dengan demikian, ‘kepatnhan’, salah saw eiri
feminitas, tdak lagi menjadi sifat khas wanita.
Sebaliknya, “agresivitas', salah sain ciri mas-
kulinitas, tidak lagi jadi sifa khas pria. Ke-
duanya ada dalam diri setiap manusia tanpa
melihat jenis kelaminnya.

Sama halnya dengan ‘gender’.’ peran
yang berhubungan dengan seksualitas adalah
peran yang dikembangkan sendiri oleh masya-
rakat (secially constructed). Peran scksual
{sexual role) ini telah membatasi identings
dan tingkah laku wanita untuk memenuhi ke-
inginan dan kebutuhan seksuvalnya. Bagi Fe-
minis Radikal, seksualitas adalah permasa-
lahan yang krusial dalam feminisme. Keke-
rasan pria lerhadap wanita dinormalisasikan
dan dilegitimasikan melalui prakiek-prakiek
seksual dengan asumsi bahwa dalam hal seks
pria, karena kealamiahannya, harus agresif
dan dominan. Sedangkan wanita, juga karena
kealamishannya, harus pasif dan  funduk,

? Gender adalah perbedaan jenis kelamin yang
lebih menckankan padas perbedaan peran yang dimainkan
oleh 'PTil dan wanita. Peran tersebal adalah Peran yang
dibebankan oleh masyarakat dan bukan peran yang dige-
babkan olch perbedaan biologl pna dsn wanita,
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MNorma dalam hal seksualitas ini akan bérkem-
bang menjadi norma di bidang lainnya. ©lzh
karena itu, wanita tidak akan bisa menyamai
pria di bidang politik, sosial dan ekonomi jika
hubungan scksual antara pria dan waniy
belum merupakan hubungan yang egalitari-
an dalam pengertian seksualitas it tidak diin.
terpreiasikan untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan pria tapi untuk keduanya.

Feminisme Psikoanalisis

Perspekiil ini bertolak dari teorinys
Freud yang menckankan seksualitas adalah
unsur yang krusial dalam pengembangan ‘gen-
der-relations’. Seksualitas wanita dan pria,
menurul Freud, berbeda dan perbedaan terse.
but berakar pada perbedaan ‘psyche’ wanit
dan pria. Perbedaan psyche wanita dan pria
disebabkan oleh perbedaan biologi yang
dimiliki oleh kedua jenis kelamin tersebur,

Menurut Freod, anak, dalam perkem-
bangannya menjadi manusia dewasa, harus
melewali beberapa tahapan perkembangan
psikoscksual. Temperamen mercka setelah
dewasa sangal dipengaruhi oleh bagaimana
mereka melewati tahapan perkembangan psi-
koscksual tersebut, Dengan demikian gender,
menurut Freud, adalah hasil daripada proses
pendewasaan seksual, Proses pendewasasn
scksual berbeda dengan jenis kelamin yang
dimiliki oleh anak-anak. Oleh karenanya, se-
telah mercka dewasa peran gender mercha
juga berbeda. Pria dewasa yang normal dan
tipikal akan memperlihatkan sifat-sifatnya
yang maskulin. Sedangkan wanita yang normal
dan tipikal akan memperlihatkan sifainya
yang feminin, meskipun, seperti yang diakui
sendini oleh Freud, pada tingkat terlentu se-
mua manusia itu bersifat androgini. Teapi
karema perbedaan anatomi tubuhnya maka
pria dan wanita setelah menjadi manusia de-
wasa mempunyai sifal vang berbeda.

Freud dan pengikutnya memperoleh lri-
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lik yang cukup tajam dari kaum feminis yang
tidak setuju dengan teori Freud di mana ke-
adaan biologi adalah faktor penentu  tentang
terjadinya sistem kekuvasaan yang patriarki
dalam masyarakat dan keluarga. Mercka ber-
pendapat bahwa kedudukan sosial dan keti-
dakberdayaan wanita tdak ada sangkut-paut-
nya demgan biologi wanita. Sifat feminin
yang dimiliki wanita adalah ciptaan masyara-
kat,

Feminis yang setuju dengan Freud (antara
kn Dorothy Dinnersiein, Nancy Chodorow,
Carol Gilligan, Juliet Mitchell) mengembang-
kan Feminisme Psikoanalisis dengan fokus
rang berbeda, yaitu mereka yang menganali-
g5 lahapan pra-oedipus kompleks di mana
hubungan ibu dan anak saat itw adalah hu-
bungan yang sangat kuat, dan mereka yang
menginterpretasikan tahapan oedipus kom-
pleks,

Feminis Psikoanalisis yang menganalisis
hapan pra-oedipus kompleks berasumsi bah-
wa lahapan psikoscksual tersebut adalah kunci
untuk memahami bagaimana scksualitas dan
gender itu dikembangkan dan mengapa selalu
menghasilkan seksualitas dan gender yang
didominasi oleh pria.

Menurul Dinnerstein dan  Chodorow,
kesalahan pria dan wanita sebagai individu
dan juga masyarakat dapat ditelusuri pada
adanya kenyataan bahwa semua wanila mela-
kukan pengasuhan anak. Seandainya pria
juga ikut mengasuh anak maka anak-anak,
pria dan wanita, akan menyadari bahwa ayah
dan ibu itu masing-masing punya kelemahan
dan kelebihan,

Dalam tahapan pra-oedipus kompleks,
menurut  Dinnerstein dalam wlisannya The
Mermaid and the Minotaur, hubungan bayi
dengan ibunya adalah simbiotik sebab bayi
belum mampu membedakan dirinya dan ibu-
nya. Alam fisik/materiil yang pertama di-
termuinya adalah lwbuh ibunya dan si bayi
merasakan sebagal suam simbal daripada
alam semesta yang tlidak dapat diandalkan
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dan tidak dapat diramalkan. Ibu adalah sum-
ber kesenangan tapi juga sumber kepahitan
bagi bayi yang merasa tidak pernah dapat
memastikan apakah kebutuhan fisik dan psi-
kologinya dapal dipenuhi. Karenanya, bayi
tumbuh dengan perasaan yang bementangan
terhadap figur ibunya (wanita) dan apa yang
dibenkan oleh si ibu (yaiw alam fisik/materiil).
Oleh karena tak ingin mengalami lagi keter-
gantungan kepada semua bentuk kekuatan
yang ada, pria berusaha untuk menguasai wa-
nita dan alam.

Semua pengaturan gender ini, menurut
Dinnersiein, disebabkan oleh penguasaan wa-
nita dalam pengasuhan bayifanak. Dinner-
stein kemudian mengusulkan agar pria juga
melakukan pengasuhan bayifanak agar tidak
terjadi pengaturan gender seperti tersebut di
atas.

Pemikiran Dinnerstein ini ditolak oleh
Chodorow dalam wlisannya *The Reproduc-
tion of Mothering” meskipun dia juga seluju
bahwa tahapan pra-oedipus kompleks ini
adalah kunci untuk memahami bagaimana
seksualitas dan gender dikembangkan dan
mengapa perkembangan tersebul menghasil-
kan dominasi pria terhadap wanita.

Chodorow justru merasa heran mengapa
wanila selalu punya naluri untuk menjadi
ibu. Namun ia juga menolak penjelasan yang
mengatakan bahwa wanita diarahkan oleh
alam dan juga menolak penjelasan yang me-
ngatakan bahwa wanila disosialisasikan uniuk
menjadi ibu. Feminitas, menurut dia diperoleh
melalui proses yang berjalan sangat lambat
dan secara berangsur yang menempati psyche
seorang wanita sebelum dia sadar akan dirinya
sebagal wanita. Naluri untuk menjadi ibu
tidak ada kaitannya dengan pilihan sadar (api
adalah suatu keinginan yang tidak disadari-
nya. Keterampilan yang dibutuhkan agar bisa
Jadi ibu yang benar tidak bisa dipelajari
hanya dengan meniru (sosialisasi) juga tdak
dapat dipelajari dengan bertindak karena ke-
inginan unwk jadi ibu. Juga tidak karena
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dipaksakan oleh pria.

Mengapa banyak wanila yang mampu
menjadi ibu, Chodorow berpendapat bahwa
dalam tahap pra-cedipus kompleks penga-
laman dengan ibu dan ayah vang dialami
anak laki-laki sebagai bayi berbeda dari
pengalaman anak wanita, Anak laki-laki pada
tahap pra-pedipus kompleks ini merasakan
suatu arus seksual an@ara dirinya dengan iba-
nya. Perasaan anak laki-laki adalah bahwa
tubuh ibunya tidak seperti wwbuhnya, Begitu
dia memasuki tahap ocdipus kompleks di-
rasakannya bahwa ibunya adalah bukan dia,
Dia merasakan ke-ocherness-an ibunya, Ke-
mudian dia memisahkan diri dari ibunya (ka-
rena takut pada ayahnya). Namun perpisahan
it bukan perpisahan yang menyakitkan sebab
dia menyadan bahwa kekuasaan dan prestasi
harus diperolehnya melalui pengidentifikasian
dirinya dengan pria lainnya yaim ayahnya.

Hubungan antara ibu dengan anak wanita
dalam iahap pra-cedipus adalah sebaliknya
dan disebut oleh Chodorow sehagai simbiosis
yang berkepanjangan, Simbicsis ini melemah
ketika anak memasuki tahap oedipus kom-
pleks, namun tdak pernah putus sama sekali,
Yang menyebabkan anak wanita mengambil
jarak dengan ibunya adalah hal-hal yang
dizsimbolkan oleh ayahnya vailu olonomi dan
kebebasan yang mencerminkan subjckiivitas
di satu pihak, dan kemampuan memberikan
kepuasan seksual kepada wanita yaita ibunya,
di lain pihak. Jadi penis envy = iri pada
kelamin laki-laki pada anak wanita karena
kelamin laki-laki adalah simbol  kekuvasaan
laki-laki dan juga karena dia organ  seksual
yang memberikan kepuasan kepada ibunya.
Meskipun pada akhimya anak wanita me-
mindahkan objek cintanya dar wanita ke
pria, namwn permindahan ini, menprut Cho-
dorow, tidak lengkap.

Selain i Chodorow juga berpendapat
bahwa perkembangan psikoscksoal anak laki-
laki dan anak wanita sclalu ada implikasi so-
sialnya. Pemisahan anak laki-laki dari ibunya
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adalah sumber ketdakmampuannya uniok
berhubungan secara mendalam dengan orang
lain yaiw suatu ketidakmampuan memper-
sigpkannya uniuk berperan di lingkungan
publik. Satunya anazk wanita dengan ibunya
adalah sumber bagi kemampuannya untuk
berperan sebagai istri dan ibu yang bermfar
mengasuh (nurterant),

Implikasi sosial daripada perkembang.
an psikoseksual anak-anak tersebut, menort
Chodorow, juga merupakan masalah karena
dia menumbuhkan pembagian kerja secara
scksual dalam masyarakat, yang merugikan
wanita. Karenanya, seperti vang dianjurkan
olch Dinnerstein, untuk mengatasinya, pria
dan wanita harus sama-sama melakukan peng-
asuhan anak leratama pada saal anak mema.
suki tahap pra-oedipus kompleks.

Teorinya Freud, seperti yang dipahami
oleh Juliet Mitchell dalam bukunya *Psychea-
nalysis and Feminism’, adalah teori yang
memperlihatkan bagaimana makhluk sosial
muncul dani makhluk biologi. Perkembangan
paikoseksual adalah proses interpretasi sosial
dari biologi, bukan manifestasi daripada ke-
adaan biologi semata.

Mitchell setju dengan Freud bahwa si-
tuasi oedipus adalah vniversal, Menurt Mi-
chell jika siluasi cedipus tdak dicegah dengan
larangan terhadap inses, maka masyarakat
manusia mustahil ada, Pendapat Mitchell in
didasarkan pada pemikiran Claude-Levy
Strauss yang berpendapat bahwa tabu inses
adalah dorongan yang memaksa manusia un-
tuk membeniuk organisasi sosial yang lebih
bezar yailu masyarakat. Mamun larangan inses
saja tidak cukwp. Masih diperlukan adanya
persyaratan lainnya uniuk melakukan hubung-
an seksual yaiw periukaran wanit. Jadi, jika
wanila dilarang kawin dengan saudara laki-
lakinya alaw ayahnya sendiri maka mereka
harus kawin keluar, Jika tidak, kesatuan ke-
luarga biologis akan tewap memproduksi din-
nya sendirt dan masyarakat tidak akan pemah
ada. Dengan demikian bukan karena inses
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menyebabkan ketidakberesan biologis jika
terjadi perkawinan sedarah. Adanya tabu inses
hanya uniuk mencegah terjadinya endogami
yang buntu. Pertukaran wanita di antara pria
dan bukan schaliknya merupakan cin yang
patriarkal daripada masyarakal manusia.

Feminisme Sosialis

Perspektif ini muncul karena ketidakpu-
asan terhadap perspekiil Feminis Marxis yang
pada intinya berdasarkan pemikiran Marxis
yang buma gender (gender blind), Artinya,
masalah kelas sosial tak ada sangkut-pautnya
dengan masalah gender vang hidup dalam
masyarakat.

Asumsi dasar yang digunakan olch Fe-
minis Sosialis ini adalah hidup dalam masya-
rikat vang kapitalistik bukan satu-satunya
penvebab utama kelerbelakangan wanita se-
bagai wanita, Di negara-negara sosialis wanita
juga terjun dalam pasaran tenaga kerja dan
schagian besar secara ekonomi mercka juga
sudah mandir. Namun wanita di negara-ne-
gara ini te1ap berada dalam genggaman pat-
riarki.

Menurut Feminis Sosialis, Feminis Mar-
xis tidak mampu menjelaskan mengapa kapi-
talisme menugaskan wanita untuk melakukan
pekerjaan rumahtangga sedangkan pria di-
tugaskan bekerja di sektor publik. Menurut
Heidi Hartmann, salah scorang Feminis So-
sialis dalam bukunya The Unhappy Marriage
of Marxis and Feminism, analisis Marxis
tidlak menunjukkan tanda-tanda mengapa
crang-orang tertentu mengerjakan pekerjaan
terieniu, Mereka juga tdak menganalisis
mengapa wanita berada dalam posisi subor-
dinal terhadap pria dan mengapa bukan se-
baliknya. Feminis Radikal, sebaliknya, telah
memberikan analisisnya tentang gender. Me-
rzka berpendapalt selama bidang-bidang yang
memberikan kekuasaan seperti perdagangan,
kedokteran, hukum, politik, akademik di
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tangan pria, wanita akan tetap terkurung da-
lam rumah atau jika wanita berkesempatan
bekerja, mereka hanya diberi pekerjaan yang
remeh dan membosankan serta dibayar murah.
Keterbatasan perspektif Feminis Radikal ini,
meskipun diidentifisic punya dasar materiil
dalam menganalisis teropresinya  wanita,
analisisnya cenderung memandang patriarki
sebagai fenomenon yang universal.

Seperti halnya Feminis Radikal, Feminis
Psikoanalisis juga memberikan analisisnya
tentang mengapa pria yang berperan di sekior
publik dan wanita terkurung dalam rumah.
Namun Feminis Psikoanalisis menghubungkan
penempatan tersebut dengan cara bagaimana
tingkah laku dan identitas gender itn diba-
ngun  dalam  ketidaksadaran. Keterbatasan
Feminisme Psikoanalisis, seperti Feminis
Radikal, sering menekankan keuniversalan,
khususnya tentang tahapan pra-oedipus dan
oedipus kompleks. Padahal tahapan ini hanya
berlaku di dalam jaman modern dan di Barat
sija. Tidak sepert Feminis Radikal, Feminis
Psikoanalisis gagal mengartikulasikan dasar
materiil bagi ketertindasan wanita dan hanya
menckankan pada struktur kejiwaan yang
olch pengkritiknya dianggap khayalan saja.

Uniuk mengatasi keterbatasan  ketiga
perspektfl feminis tersebut, Feminis Sosialis
telah mengembangkan 2 pendekatan yang
berbeda vaitu: dual-systems theory dan uni-
fied-system theory.

Teori yang pertama berpendapat bahwa
patriarki dan kapitalisme adalah bentuk hu-
bungan sosial yang nyata dan masing-masing
punya minat yang sama yang apabila mereka
ini saling silang akan menindas wanita de-
ngan cara yang amal jelek, Agar opresi wani-
1a dipahami dengan sepenuhnya patriarki dan
kapitalisme harus dianalisis, pertama, sebagai
fenomena yang terpisah dan kemudian se-
bagai [(enomena yang sccara dialekiik ber-
hubungan satu sama lain. Yang membuat
dual-systems theory merupakan teori yang
cukup kompleks adalah kenyataan bahwa
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meskipun semua dual-sysiems theory meng-
gambarkan kapitalisme scbagai swuktur
materiil ataw secara  historis berakar pada
mode of production (cara bagaimana kegiat-
an produksi dilakukan), hanya beberapa saja
yang menggambarkan patriarki sebagai
struktur materiil atau secara  historis berakar
pada mode of reproduction/sexualiry (cara
bagaimana proses reproduksifseksualitas di-
lakukan). Duel-systems theory yang seperti
ini dikembangkan oleh Heidi Harimann,

Penulis  lain menggambarkan patriarki
sebagai struktur yang non-materiil yaitu suatu
struktur yang ideologis dan/atan strukiur yang
psikoanalitik. Teori ini dikembangkan oleh
Juliet Mitchell dalam  bukunya Woren's
Estate dan Psychoanalvsis and Feminism,

Unified-system theory, sebaliknya, men-
coba unuk menganalisis kapitalisme dan
patriarki bersama-sama dengan menggunakan
satu konsep. Kapitalisme dan patriarki tidak
dapat dipisahkan seperti pikiran yang udak
lerpisahkan dari badan, Mereka yang men-
coba mengembangkan teori ini adalah Irish
Young dalam iulisannya Beyond the Unhap-
py Marriage dan Alison Jaggar dalam tulis-
annya Feminist Politics and Human Nawre,
Dalam analisisnya Young menggunakan kon-
sep pembagian kerja secara scksual. Konsep
ini dianggap mampu mengakomodasikan pan-
dangan-pandangan Feminis Marxis, Feminis
Radikal dan Feminizs Psikoanalisis dalam swa-
i kerangka kerja. Alison Jaggar menggunakan
konsep alinasi falination) dan menganggap
konsep ini cukup mampu pula untuk meng-
akomodasikan pandangan ketiga perspekuf
yang sebelumnya. Menurut Tong (hlm. 175)
teori ini adalah Feminis Sosialis yang ambi-
siug dibandingkan dengan dual-sysiems the-
ory.

Feminisme Eksistensialis

Perspektif ini dikembangkan oleh Si-
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mone de Beauvoir dalam bukunya The Se-
cond Sex. Melalui penjelasan eksistensialis
tentang keadaan wanita, de Beauvoir berpen.
dapat bahwa wanila teropresi karena ke
otherness-an mereka. Wanita adalah ‘orang
lain® karena mereka bukan pria. Pria adalah
‘diri” (self) yang bebas, manusia penenty
yang mendefinisikan makna daripada kebe.
radaannya. Sedangkan wanita adalah orang
lain, objek yang makna keberadaannya dipen-
tukan. Jika wanita ingin jadi ‘sell, jadi
subjek, mercka harus sepert pria dan harus
mampu mendobrak definisi, label-label, dan
esensi yang membatasi keberadaannya. Wanita
harus mampu menjadikan dirinya sendiri apa
pun yang mercka inginkan,

Selanjulnya menurut de Beauvoir, jika
‘other’ adalah ancaman bagi *sell” maka wy-
nita adalah ancaman bagi pria, Jika pria ingin
tetap bebas, mereka harus menempatkan wa-
nita lebih rendah daripada pria.

Wanita bukan satu-satunya ‘other’ yang
mengalami ketertindasan. Orang kulit hitam
lahu bahwa mereka tertindas oleh orang kuliy
putih, orang miskin whu bahwa mereka ter-
tindas oleh orang kaya. Namun, opresi wanitg
oleh pria adalah unik karena 2 hal. Pertama,
tidak seperti ras dan kelas opresi wanita by-
kanlah kenyataan sejarah. Wanita selalu di-
tempatkan di bawah pria, Kedea, wanita te-
lah mengintemalisasikan suatu pandangan bah-
wa pria adalah yang pokek/penting, sedangkan
wanita tidak pokok/penting.

Menurut de Beauvair, kita hars mencari
sebab-sebab dan alasan-alasan di luar yang
dijelaskan oleh biologi dan psikologi wanit
mengapa wanita yang dipilih oleh masyaraks|
sebagai “other'. Dia kecewa dengan penjelas-
an psikoanalisis yang dikembangkan glah
kaum Freudian. Begitu juga penjelasan kaum
Marxis tidak memuaskannya. Karena ketidak
puasannya terhadap penjelasan biologi, psike-
logi dan ckonomi, de Beauvoir mencari pen-
jelasan oniologis yvang diberikan pada kebara-
daan wanita (wemen's being),
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Manusia, begitu kata de Beauvoir, begitu
dia menyaiakan diri sebagai subjck dan ma-
nusia bebas (self), maka ide tentang bukan
diri kita {ether) ilw muncul, Keberadaan me-
reka yang bukan din kita adalah suatu ancam-
an. Karena berbagai macam fakior, mercka
vang menvatakan dirinya menjadi  subjek
(pria) menghubungkannya dengan kebebasan
mereka dari beban reprodukul, Dengan meng-
anggap dirinya scbagai subjck dan mampu
mengatasi hidupnya vang terancam, pria
menganggap wanita sehagai objek yang hanya
mampu memberi kehidupan. Sebagaimana
kebudavaan berkembang, pria mencmukan
card lerbaik untuk menguasai wanita yaite
dzngan mengembangkan milos lentang wanila.
Bagaimana pria mengembangkan milos ten-
tang wanita diperoleh de Beauvoir dan tulis-
an 5 pria tenang wanita, Bergantung pada
masing-masing self image yang spesifik da-
ri kelima pria tadi, vang telah mengembang-
kan untak dirinya sendiri tentang bagaimana
scorang wanita vang ideal, Mitos yang umum
ientang waniia ideal yang dikembangkan olch
kelima pria tadi. Tugas wanita yang ulama
adalah mengorbankan dir sendini untuk pria.

De Beauvoir juga menspesifikasi peran
sosial sebagal mekamsme bag subjek untuk
menguasai objek. Selain im de Beauvoir
memberi nama kepada penerimaan  wanila
enang ke-ormerness-annya sebagai ‘misten
kewanitaan' (The Feminine Mystery) vyang
berlangsung dan generasi ke generasi. Melalui
sosialisasi wanita harus berperan pasil atau
feminin, Melalui pengalamannya sendiri se-
bagan gadis Perancis atau kelas borjuis, sejak
kecil wanita mengenali bahwa badan/ubuh
mereka berbeda dengan tubuh laki-laki. Jadi,
wanmia dipaksa untuk menerima ke-orherness-
annya sebagai hal yang memalukan dan kurang
bermutu yang diperkeras melalui pranata per-
kawinan dan peran schagai ibu.

Menjadi ibu dan istri adalah dua  pe-
ran yang menghalangi kebebasannya. Dengan
berkarier kelihatannya wanita hanya bisa
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bebas dan peran ibu dan istr @pi belum bisa
bebas dari perangkap feminitas, Dengan kaia
lain, wanita karicr diharapkan mampu men-
jalankan tugas-tugas profesional tapi lugas-
tugas terscbul tidak harus menghilangkan
feminitasnya schagai wanita. Feminitas di
sini =adalah penampilan yang menarik dan
menyenangkan pria,

Bagi mereka yang berminat untuk mem-
bahas permasalaban wanita, salah sau dar
keenam perspekif feminis tersebut mungkin
dapat kita gunakan untuk menganalisis per-
masalahan wanila di Indonesia. Namun vang
perlu kita ingat vaitu bahwa perspektif-pers-
pektfl tersebut muncul dan berkembang  dari
pengalaman-pengalaman wanita di negara-
negara yang modem industrial di Barar yang
keberlakuannya tidak dapat dikatakan univer-
sal meskipun pembagian pekerjaan secara
seksual ada di mana-mana dan kita juga me-
ngalami hal vang hampir serupa.

Salah sae contoh pembahasan masalah
wanita yang menggunakan kerangka pemikiran
{perspektif) feminis sosialis yang dapat dike-
mukakan di sini adalah pembahasan tentang
mengapa pekerja wanita di pabrik-pabrik
vang berlokasi di Kabupaten Tangerang, Jawa
Baral, tidak mampu mengungkapkan kekece-
waan mereka kepada majikannya karena upah
yang mereka terima tidak sesuai dengan ke-
butuhannya. Pembahasan tersebut dilakukan
oleh Celia Mather {(dalam Afshar, ed., 1985;
153-182) vang berpendapat bahwa sistem
patriarki yang berlaku dalam masyarakat yang
ditelitinya telah membuat wanita harus unduk
pada laki-laki tidak saja laki-laki yang berada
dalam lingkungan keluarganya, tetapi  juga
dalam lingkungan komunitasnya dam sistem
ini pun  berkembang dengzan subur di dalam
lingkungan pabrik tempal mercka bekerja,
Menurut Mather, sistem patriarki dan  sistem
kapilalis secara bersama telah menjinakkan
para pekerja wanita di dacrah tersebut Para
pekerja laki-laki yang masih muda juga meng-
alami hal yang sama, tetapi ldak scberal
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vang dialami oleh para pckerja wanita yang hanya di tempat kerja tapi juga di ling-
harus twndok pada kekoasaan laki-laki tidak  kungan kemuonitas dan keluarganya.
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